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Bismillah. Alhamdulillah kita bertemu kembali dalam pelajaran kaidah bahasa arab. Pada bagian sebelumnya telah dibahas mengenai tawaabi'. Insya Allah pada bagian ini akan dijelaskan seputar i'rob pada fi'il. Adapun i'rob pada isim sudah kita bahas pada bagian-bagian sebelumnya.

Sedikit mengulang tentang i'rob. Bahwa i'rob adalah perubahan keadaan akhir kata disebabkan faktor yang mempengaruhinya. Pada isim ada tiga macam keadaan i'rob; yaitu rofa', nashob, dan jar. Oleh sebab itu kita mengenal ada isim yang marfu', manshub, dan majrur. Mengapa isim dibaca marfu', manshub, dan majrur sudah dibahas pada pelajaran-pelajaran sebelumnya.

Pada fi'il atau kata kerja ada tiga macam i'rob; yaitu rofa', nashob, dan jazem. Tanda rofa' berupa harokat dhommah di akhir kata atau tanda lain yang menggantikannya. Tanda nashob berupa harokat fat-hah atau tanda lain yang menggantikannya. Adapun tanda jazem adalah sukun atau tanda lain yang menggantikannya. 

Misalnya kata 'yaktubu' artinya 'sedang menulis'. Ini adalah bentuk fi'il mudhori' yaitu kata kerja yang menunjukkan kejadian di waktu sekarang. Fi'il mudhori' ini bisa mengalami perubahan keadaaan akhir kata. Ia bisa dibaca manjdi 'yaktuba' apabila dimasuki oleh kata 'lan' artinya 'tidak akan'. Sehingga kalimatnya menjadi 'lan yaktuba'. Di sini kata 'yaktuba' berubah harokat akhirnya menjadi fat-hah atau manshub. Nah, kata 'lan' ini disebut dengan alat penashob.

Apabila kata 'yaktubu' ini tidak dimasuki alat penashob maka ia dibaca marfu' dengan tanda dhommah di akhir kata 'yaktubu'. Hal ini menunjukkan bahwa fi'il mudhori' ini pada asalnya adalah marfu' kecuali jika ada sebab yang membuat dia manshub atau majzum. Contoh yang majzum adalah apabila kata 'yaktubu' dimasuki oleh kata 'lam' artinya 'tidak'.

Kalimatnya akan berubah menjadi 'lam yaktub' artinya 'tidak menulis'. Di sini kata 'yaktub' menjadi disukun atau majzum. Mengapa dia majzum? Karena ia dimasuki oleh alat penjazem yaitu kata 'lam'. Kata-kata yang menyebabkan majzum disebut dengan istilah alat penjazem. Contoh lainnya adalah kata 'laa' yang artinya 'jangan'. Ini adalah salah satu bentuk alat penjazem. Apabila ada fi'il mudhori' yang dimasuki kata 'laa' (jangan) maka ia berubah menjadi majzum.

Misalnya dalam hadits 'laa taghdhab' artinya 'jangan marah'. Asalnya adalah kata 'taghdhabu' artinya 'kamu marah' dalam keadaan marfu' dengan akhiran dhommah. Karena ia dimasuki oleh kata 'laa' yang artinya 'jangan' maka ia pun menjadi majzum dengan tanda sukun di akhir kata; 'laa taghdhab' artinya 'jangan marah'. Kata 'laa' semacam ini disebut dengan laa nahiyah (laa yang bermakna larangan). Laa nahiyah termasuk kelompok alat-alat penjazem.

Dari pembahasan ini bisa kita simpulkan bahwasanya apabila fi'il mudhori' dimasuki oleh alat penashob ia berubah menjadi manshub. Tanda dasar manshub itu adalah diakhiri fat-hah. Jadi yang tadinya dhommah berubah menjadi fat-hah. Adapun apabila fi'il itu dimasuki oleh alat penjazem ia berubah menjadi majzum. Tanda dasar majzum adalah diakhiri sukun. Inilah tiga macam variasi i'rob pada fi'il; marfu', manshub, dan majzum. Semoga bisa dipahami.

Demikian materi yang bisa kami sajikan dalam kesempatan yang singkat ini. Semoga Allah berikan kepada kita tambahan ilmu dan taufik kepada kebaikan. Wa shallallahu 'ala Nabiyyina Muhammadin wa 'ala alihi wa shahbihi wa sallam. Walhamdulillahi Rabbil 'alamin.
